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Abstrak

Asrama haji difungsika
menuju tanah suci Mek
urutan kegiatan haji be
tata ruang di dalam as
memberikan pelayanan
disediakan juga perlu m
dalam melakukan aktivitas di dalam asrama

gi para jemaah sebelum
at pelatihan bagaimana
Haji. Dalam mendesain,
i dalamnya agar dapat
lahiriah. Fasilitas yang
ar memberi kemudahan

Konsep yang digunakan dalam perancangan ulang asrama haji ini adalah interior dengan karakter islam,
bertujuan untuk menciptakan suasana ruang yang islami dan religius sehingga dapat memberikan
ketenangan serta mendukung kebutuhan bagi para Jemaah calon peserta haji yang berada di kota
Penajam, Kalimantan Ti erangkat ke tanah suci Me

Kata Kunci : Asrama H terior Islami, Fasilit jam.

Abstract

The Hajj dormitory used ommodation or rest ms before heading to the

holy land of Mecca, Saud itories are also used for how the hajj activity
sequence takes place or ¢ as Hajj Manasik tr , the spatial layout in the
Hajj dormitory certainly to the factors of t t it can provide the best
service and according to nal needs. The faci need to pay attention to

pilgrims who have special vide convenience i ties in the Hajj dormitory.

Redesign concept of the ha
religious atmosphere so can
city of Penajam, East Kalima

g to create an Islamic and
ajj pilgrims who are in the

Keywords: Hajj Dormitory, Hajj,

1. Pendahuluan
Ibadah haji merupakan salah satu kewajiban yang harus dilakukan bagi seluruh umat muslim, terkandung
dalam rukun islam yang kelima dan menjadi penyempurna keempat rukun lainnya. Penyelenggaraan ibadah
haji di Indonesia merupakan tanggung jawab pemerintah melalui Kementerian Agama, salah satunya adalah
dengan penyediaan asrama haji bagi para Jemaah Haji.

Hampir setiap daerah di Indonesia memiliki asrama haji masing-masing, termasuk Kabupaten Penajam.
Asrama Haji Penajam membantu dalam memfasilitasi dalam pelayanan akomodasi, konsumsi, dan layanan
lain dalam persiapan pemberangkatan dan pemulangan haji para jemaah. Diketahui bahwa penyelenggaraan
ibadah haji hanya terjadi sekali dalam setahun, mengakibatkan operasional dan fungsionalitas dari Asrama
Haji Penajam hanya terjadi saat musim haji saja. Pemanfaatan tersebut tentu masih belum maksimal
dikarenakan kegiatan tersebut tidak terjadi secara rutin setiap tahunnya.
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2.

Asrama haji yang merupakan bangunan publik maka perlu diperhatikan standar kemudahan gedung terkait
penyediaan fasilitas pendukung bagi pengguna yang memiliki keterbatasan fisik atau difabel maupun
pengguna lanjut usia dan juga berdasarkan peristiwa wabah virus covid-19 yang sedang terjadi maka perlu
dilakukan pencegahan dengan diterapkannya standar protokol keamanan gedung dari ancaman wabah virus
covid-19.

Sebagai bangunan islami, kesakralan asrama haji tentu perlu diperhatikan agar pengguna dapat melakukan
kegiatan keagamaan dengan nyaman dan tenang. Selain itu, untuk menampilkan visual interior suatu
bangunan islami, tentunya perlu menerapkan elemen-elemen yang berkarakterkan islam. Asrama Haji
Penajam sebagai salah satu bangunan di dalam kawasan Islamic Center yang dijadikan ikon daerah, maka
perlu menampilkan adanya karakter khas dari daerah tersebut yang dapat menjadi identitas.

Berdasarkan permasalahan di atas menjadi dasar pertimbangan untuk melakukan perancangan ulang Asrama
Haji dari Islamic C i Penajam, Kalim i esuai dengan kebutuhan
penggunanya.

Tujuan perancangan
peserta haji yang be
penginapan sementar
Asrama haji juga digunakan sebagai tempat p
disebut dengan pelatihan Manasik Haji.

tuhan para Jemaah calon
ungsikan sebagai tempat
ci Mekkah, Arab Saudi.
Imana urutan kegiatan haji berlangsung atau biasa

Metode penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini bersifat kualitatif dan disampaikan secara visual
dengan penjelasan deskriptif.

Metode Penelitian

A. Penentuan Objek
Penentuan objek
didapatkan melal

rkan isu dan fenom
, data pemerintah, ku

lam masyarakat, hal ini
dan survei.

B. Pengumpulan Dal
Dalam perancang
tambahan yang na
a. Data Utama

Data Utama mer
data tersebut diant
perancangan yang

ulan informasi d

yaitu data utama dan data

agai dasar perancangan. Data-

vasi desain terkait dengan objek

tasi, analisis, dan studi banding
terhadap 3 objek sejeni pung Timur, asrama haji Makassar,
Sulawesi selatan, dan asram era Selatan. Pengumpulan data preseden
disesuaikan dengan pendekatan objek yang dipilih melalui metode pengamatan, survei lapangan,
kuisioner dan wawancara.

b. Data Tambahan
Data Tambahan ini berisikan data yang dibutuhkan sebagai pelengkap dasar acuan perancangan.
Data-data ini meliputi data literatur, seperti Metric Handbook Planning and Design Data yang berisi
tentang penjelasan bagaimana mendesain bangunan yang baik dana man, dasar standarisasi desain
terkait ukuran untuk bangunan dari buku-buku ergonomi seperti Space Planing Basic , Data Arsitek,
Time-saver Standards for Building, Human Dimension dan beberapa ketentuan pedoman bangunan
yang harus sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang mengatur objek perancangan yang
dipilih.
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C. Analisa Data

Setelah mengumpulkan data-data yang dibutuhkan dalam proyek perancangan, maka langkah yang
selanjutnya dilakukan adalah analisa data. Data diolah dan dianalisa sesuai dengan kebutuhan
menggunakan data utama sebagai pedoman dan landasan yang dikaji untuk mengatasi permasalahn yang
terdapat pada site. Solusi yang dihasilakna bersumber dari pengkajian data berdasarkan teori, standar
maupun peraturan pemerintah. Keluaran dari analisa yaitu berupa zoning-blocking, alur sirkulasi, bubble
diagram (hubungan antar ruang), tabel komparasi studi banding, data kuisioner, data wawancara,
pendekatan desain. Kemudian data-data tersebut dapat diimplementasikan terhadap tema dan konsep
yang akan dikembangkan dalam proyek perancangan ulang ini.

D. Menentukan lde Gagasan
Menentukan ide gagasan dari objek yang akan dirancang terkait kepada hasil analisa data, hal tersebut
akan menghasilkan beberapa ide dan gagasan berupa konsep sebagai solusi dari masalah yang ada, tema
sebagai perwuju i i tama pada proje ebagai karakteristik dari
perancangan.

E. Penerapan Ide G
Penerapan ide ga
beberapa alternat
akhir dapat berupa alternatif layout yan
blocking yang dibuat menggunakan Softw
mengguakan Software SketchUp dan Enscape.

implementasikan menjadi
desain yang terbaik. Hasil
nggunakan Software AutoCad 2018 dan zoning-
Corel Draw lalu diproyeksikan dalam visual 3D

F. Hasil Akhir
Hasil Akhir mer
akhir dari semua

proyek. Merupakan hasil
ambar Kkerja yang terdiri
i, rencana ceiling, rencana
eruPa video animasi 3D

capaian yang ingin di
n yang telah dilakuk
dari denah umum h khusus berwarna 2
ME, potongan, t r, detail mebel, hasi
ruangan, skema lio.

3. Kajian Literatur
3.1 Tinjauan Asra
Ditinjau dari Per
merupakan saran
Agama dan diba
bersifat sementara
haji saja.

a Nomor 44 tah t 1, bahwa Asrama Haji
h lingkungan Kementrian
mroh. Asrama haji hanya

yelenggaraan musim ibadah

3.2 Kegiatan Utama
Selama berada di Asrama
menunjang pelaksanaan ibadah

g melalui beberapa kegiatan yang
ntut sebagai berikut :

Pelayanan Umum :
e Penyerahan koper ke petugas cukai

e Penyerahan surat panggilan masuk asrama (SPMA) & lembar biru

e Pembagian kartu makan & biaya akomodasi

o Inspeksi kesehatan

e Penerimaan living coast yang akan digunakan saat sudah berada di Arab Saudi
e Pembagian name tag bukti diri & boarding pass

e Pembimbingan manasik haji.

Pelayanan Tambahan :
o Area ibadah
o Poliklinik
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¢ Ruang Makan
e Aula

3.3 Standar struktur Organisasi
Berdasarkan Peratutan Menteri Agama Republik Indonesia nomor 44 tahun 2014, yang mengatur tentang
organisasi dan tata kerja unit pelaksana teknis ibadah haji, struktur organisasi dari sebuah asrama haji
terdiri atas :
1) Kepala;
2) Subbagian Administrasi dan Keuangan;
3) Seksi Pelayanan Asrama;
4) Seksi Kerja Sama; dan
5) Kelompok Jabatan Fungsional.

SUSUNAN ORGANISASI ASRAMA HAJI EMBARKASI

KEPALA

SUBBAGIAN ADMINISTRASI DAN
KEUANGAN

SEKS| SEKSI
PELAYANAN ASRAMA KERJA SAMA

T
2
H
2
&

- e
o
H
H
T
NN

Bagan Susunan Orgal
ama Republik Indon

Sumber: P 2014, pasal 7(1)

3.4 Tujuan Asrama
Untuk menyelen
pemberangkatan
Tahun 2013 tental

akomodasi, konsum
aah haji. (Peraturan
ata Kerja Asrama H

dalam rangka persiapan
ublik Indonesia Nomor 5

3.5 Fungsi Asrama
Sebagai bangunan
hal ibadah haji. Fun
1) Sebagai tempat tin

suci Mekkah, Arab
2) Sebagai tempat pembin
Haji, hal ini dapat didukun
3) Untuk melakukan interaksi sosial a .
4) Menyediakan tempat yang aman dan nyaman kepada jemaah haji.
5) Asrama haji embarkasi juga berfungsi sebagai tempat pemulihan fisik jemaah yang lelah, biasanya
dilengkapi dengan fasilitas kamar tidur, ruang makan, mushola dan area-area lain yang dapat memberi
pengalaman praktik bagi para jemaah. jemaah haji.

asyarakat, terutama dalam

elum berangkat menuju tanah

atau biasa disebut dengan Manasik
ediakan pada area asrama haji.

3.6 Klasifikasi Asrama Haji
Menurut Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2013 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Asrama Haji Pasal 2, Asrama haji diklasifikasikan menjadi tiga jenis, secara umum ketiga
jenis asrama tersebut memiliki fungsi yang sama. Perbedaannya terletak pada standar dan lingkup
pelayanan terhadap jemaah haji.
1) Asrama Embarkasi : berfungsi untuk proses CIQ (Custom immigration and quarantaine) termasuk
ke dalam kelengkapan dokumen perjalanan dan pemberian living coast. Asrama haji embarkasi juga

berfungsi sebagai tempat pemulihan fisik jemaah yang lelah (reservasi) dan pemberian bimbingan

4
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Berdasarkan klasifik
Nomor 5 Tahun 2013 tentang Organisasi
Penajam ini termasuk kedalam kategori Asrama

praktis manasik haji yang dipraktekkan langsung sesuai sarana yang telah tersedia maupun proses
perjalanan selama haji. Bimbingan manasik haji di asrama haji embarkasi hanya sebagai pengulangan
atau pemantapan saja mengingat jemaah haji sebelumnya telah menerimanya ketika berada di asrama
haji transit yang pada daerah masing-masing.

2) Asrama Haji Embarkasi Antara : mempunyai tugas yang hampir sama dengan asrama haji embar-
kasi, yaitu menyelenggarakan pelayanan akomodasi, konsumsi, bea cukai, imigrasi, karantina, city
chek-in, dan layanan lain yang diperlukan dalam rangka pemberangkatan dan pemulangan jemaah
haji (Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2013 tentang Organisasi dan Tata
Kerja Asrama Haji Pasal 2). Perbedaannya terletak pada fungsinya yang bukan merupakan tempat
persinggahan terakhir jemaah haji. Para jemaah haji masih harus menuju ke bandara embarkasi yang
berada di daerah lain untuk kemudian diberangkatkan menuju Arab Saudi.

3) Asrama Haji Transit : mempunyai tugas menyelenggarakan pelayanan akomodasi, konsumsi, dan
layanan lain dalam rangka persiapan pemberangkatan dan pemulangan jemaah haji (Peraturan Men-
teri Agama R i i mor 5 Tahun 2013 isasielan Tata Kerja Asrama Haji

para jemaah haji sebelum

anya juga disebut dengan

gama Republik Indonesia
rja Asrama Haji Pasal 2, asrama haji kabupaten
I Transit karena lebih sering digunakan untuk kegiatan

transit dari daerah Penajam.

4, Hasil dan Pembahasan

4.2

Tema yang aka “Islamic Decorativ
upa seni keislaman
seni islam, maka
igunakan agar dengal

nciptakan suasana yang
interior. Dengan adanya
a yang lebih mendukung
atif islam pengguna dapat

desain dekoratif
kegiatan keagam
merasakan kekag

Konsep yang di
merupakan pengg
sedikit unsur lokal
ini akan menjadi da
dan konsep lainnya y:

naan dan peranca
desain interior,

asrama haji penajam ini
arakter islam dan dengan
enajam. Pemilihan konsep
tuk, material, furnitur, warna
ang ada pada Asrama Haji ini.

Konsep Sirkulasi dan Or
1) Pola Sirkulasi dan Organis
Pola dari sirkulasi yang digunaka ang interior asrama haji ini adalah pola linier
yang mana pola tersebut dapat dengan mudah menggiring pengguna.
e Alur sirkulasi linier dengan akses masuk utama pada lantai 1 yang akan dimulai dari area lobi
meliputi resepsionis dan koridor menuju ruangan.
e Alur sirkulasi linear pada lantai 2 dimulai dari jalur tangga menuju koridor yang mengarahkan ke
kamar-kamar, area baca, mushola dan ruangan lainnya.
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Gambar 4(1). Pola Sirkul3Ppada Asrama Haji Penajam

2) Kaoridor

Penerapan koridor yang
elemen interi
penerepan mo
bangun mood
rail disepanja

sesuai dengan standar yaitu dengan lebar 2.40 m dan tanpa adanya ruang atau
ghalangi di koridor. Pe gan motif geometrid an
koridor guna memban karakter islam dan mem-
sampai pada ruangan ian akan diterapkan hand-
ntuk memfasilitasi p I

Gambar 4(3). Aplikasi Haindrail pad perancangan

4.3 Konsep Visual

1) Konsep Bentuk
Untuk mendukung konsep perancangan interior yang berkarakterkan islam, maka bentuk-bentuk

yang dihadirkan adalah bentuk-bentuk ornamen geometris khas islami. Ornamen geometris khas
islami biasanya mengambil dasar bentukan geometris, hal ini dikarenakan bentuk makhluk hidup
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2)

3)
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(manusia/hewan) merupakan hal yang dianggap tabu. Ornamen geometris islami memiliki dasar garis
yang diatur sedemikian rupa dan selalu terhubung satu sama lain, apabila diterapkan secara berulang
biasanya disebut sebagai zillij. Selain bentukan geometris khas islam, diterapkan juga bentuk-bentuk
ukiran kaligrafi. Selanjutnya untuk unsur lokalitas akan diterapkan transformasi bentuk-bentuk dari
motif khas daerah. Bentuk-bentuk tersebut akan diolah dan diterapkan sesuai dengan kebutuhan dan
fungsi dari masing-masing ruang yang ada pada asrama haji Penajam, karena masing-masing bentuk
mempunyai pengaruh terhadap kegiatan yang berlangsung di dalam ruang tersebut.

Konsep Warna
Konsep warna yang diterapkan pada perancangan ulang interior asrama haji ini terbagi menjadi 2
kelompok, yaitu kelompok warna inti atau warna dominan dan warna pendukung.

e Warna dominan yang dipilih yaitu warna hijau dan putih (dari segi interior islam), kemudian
i segi itas).

kuning da

gap memiliki keselarasan
rem.

Q.S. Ar-Rahman: 76
A

Q.S. Ali Imran :
: 106 & 107
A

_>.‘ ‘

Buyra;
Putih
A

KARAKTER

—_—
ISLAM

WARNA
DOMINAN

Berdasarkan
Ayat Al-Qur’an

Lemit:
Kuning
A

-.: WARNA
=" PENDUKUNG

Rerdasarkan
Warna Khas
Daerah KalTim

LOKALITAS —I-_)

v v
Mea:  Buyung:

Hitam

Pemilihan wa
karakter islam
karena tone
menciptakan sua

arna yang menampilkan
. Warna-warna ini dipilih
ras jika dipadukan untuk

Konsep Material
Konsep material yang Juga mempertimbangkan dari segi
keamanan dan perawatan ndar covid material yang digunakan
sebaiknya bersifat mudah diber menyimpan debu dan kotoran, aman untuk
kesehatan, dan tidak membahayakan penggunanya seperti tidak beracun, tidal licin , tidak tajam, dan
lainnya. Sedangkan dari segi perawatan material yang akan digunakan mudah dibersihkan dan hemat
biaya. Material yang digunakan dalam perancangan interior asrama haji penajam ini menerapkan

material-material sebagai berikut :

Tabel 1(1). Konsep Material

No Elemen Interior  Material Kelebihan Penerapan
1. Lantai Keramik e Tidak berpori Seluruh lantai pada
Marmer HT e Nat lantai bisa lebih ruangan yang ada di
sedikit asrama haji penajam,
e Ukurannya banyak Kkecuali kamar mandi

varian dan dapur.




ISSN : 2355-9349 e-Proceeding of Art & Design : Vol.8, No.4 Agustus 2021 | Page 1813

Keramik Panjen e Banyak variasi Aksen lantai, kamar
e Sesuai dengan kon- mandi, dinding kamar

sep ruang mandi, dinding area
wudhu, dan dinding
dapur.

e Memberikan kesan Mushola
natural

e Motif dan jenis kayu
yang beraneka ragam

e Ramah lingkungan

Menambah unsur es-

Area Kamar, Mushola,
Masjid dan Ruang Baca

2. Dinding Minim pori Seluruh dinding yang
microbial dan® e Mudah dibersinkan ~ ada pada asrama haji
low voc e Menmiliki ketahanan Penajam

dengan bakter

Kamar, Kantor, Ruang
Baca, Foyer  dan
Koridor

Seluruh ceiling

Furniture Sebagai material utama
berbagai furnitur yang
ada di asrama haji

kesan aes- Penajam: meja, Kkursi,
etic dan hangat tempat tidur, lemari,
e Berserat dan material plafon
yang diukir motif khas.

e Kesan natural

Multipleks ¢ Ringan Furnitur: Meja
e Murah Resepsionis,  Kabinet
2 — . . .
b e Varian ukuran Gantung, Meja Kerja
e Tahan air Finishing furniture
e Tahan bahan kimia yang menggunakan

o Ketahanan kuat pada Multipleks
api dan goresan
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Banyak motif
Ringan
Mudah dibersihkan

Shyntetic Fabric e Sedikit pori Pada finishing fasilitas
; e Mudah dibersihkan duduk
e Tahan air
5.  Elemen Kaca Tempered e Mudah dibersihkan Coffe Table
Pendukung e Minimalis
e Kesan Luas pada ru-

angan

Ruang Makan

4) Konsep Furnitur
Desain perangcangangkensep amaghajigPenajam ini adalah penggunaan
bentukan geo 3in yang mengacu pada lokalitas. Material yang

solid: kayu ulin dal angan furnitur juga akan

disesuaikan d -19. Jenis-jenis furn nakan antara lain adalah
loose furnitur re.

pada perancangan u a haji penajam ini akan
kamar tidur, ruang k an.

Gambar 4(5). Loose Furniture
Sumber: Pribadi
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e Mobile Furniture
Furnitur jenis ini hanya diterapkan pada area ruang makan yaitu cleaning trolley atau troli yang
menampung peralatan makan, fungsinya agar dapat mengumpulkan piring dan gelas kotor secara
efisien.

Gambar 4(6). Mobile Furniture
Sumber: Pinterest.com

Cahaya adala a, tidak akan ada bentuk,
i. Oleh karena itu fungsi
suatu lingkungan interior
a dengan kecepatan dan
onsep Pencahayaan yang

utama desain
dengan mem
akurasi dan
diterapkan pada asrama haji ini terdiri
1. Pencahayaan Alami

Pencahayaan alami bersumber dari sinar matahari pada pagi dan siang hari melalui bukaan jendela
dan celah-celah dari ornamen yang merupakan unsur pendukung yang membantu dalam memberikan
sentuhan pencahayaan dalam desain yang dirancang. Pencahayaan alami yang bersumber dari sinar
matahari ini ari timur (arah terbitanya
matahari) seh Jak membuat silau.

m pencahayaan, yaitu:

2. Pencahayaan Buata

Pencahayaan buatan mert yangan yang bersumber dari lampu-lampu
dan diterapkan sesuai dengan kebuttUan=Re yaan buatan difungsikan untuk menerangi ruangan
ketika malam hari, ketika pencahyaan alami tldak mencakup ruangan tertentu atau jika pencahayaan
alami ketika siang hari yang kurang maksimal dlam menerangi ruangan. Penggunaan pencahyaan
buatan pada Asrama Haji Penajam adalah sebagi berikut:

e General Lighting, secara garis besar pencahayaan pada asrama haji Penajam akan diterapkan pen-
cahayaan general dengan armatur downlight menggunakan lampu LED bulb daylight 17 watt.

e Accent Lighting, diterapkan pada up ceiling atau down ceiling dengan mengunakan lampu LED
strip sebagai hidden lamp untuk menonjolkan ceiling tersebut dan juga untuk menambah kesan
estestis dalam ruangan,

e Decorative Lighting, diterapkan pencahyaan yang bersifat dekoratif atau berfungsi sebagai aksen
berupa lampu dinding dan lampu gantung yang memiliki bentuk geometris islami (arabesque)
agar semakin mendukung interior berdasarkan berkarakter islam.

10
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Gambar 4(8). Moodboard Konsep Pencahayaan Buatan

Sumber: Pinte

6) Konsep Peng
Untuk pengh
buatan agar
aktivitas para
pintu.

n penghawaan alami dan
S bersifat nyaman untuk
an: jendela, ventilasi dan

o —
A/ i

o
e
/’/ }/ ,/‘l Sirkulasi udara silang

secara horizontal.

a1

Sirkulasi udara silang secara
vertikal.

Ventilas
/ silang (cross

- - ventilation)
-~ )

udara kabupaten Penajam yang
C dinding dan central, sehingga
n menggunakan pengahwaan buatan,
ingkungan seperti penggunaan Freon yang

Penggunaan pengha

cukup panas. Jenis pe
penghawaan yang nyaman
air conditioner yang digunakan h
sedikit tetapi tetap sejuk dan hemat energi.

,.,:1.l|\
(l'll‘”J"
)

¥ Lekibl

Gambar 4(10). Konsep Penghawaan Buatan
Sumber: Pinterest.com

11
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Keseimbangan antara penghawaan alami dan buatan akan membuat kesinambungan antara lingkungan
sekitar. Dalam konsep penghawaan, penghawaan alami diberikan pada area publik yang dimana
sirkulasi kegiatan dan aktivitas didalam ruangan, serta pada area private penggunaan air conditioner
(AC) sebagai penghawaan karena memiliki perbedaan aktivitas. Diterapkan juga sistem exhaust pada
kamar mandi, area wudhu dan dapur.

Konsep Keamanan

Sangat dibutuhkan untuk keamanan pada bangunan saat terjadi bencana. Speaker digunakan untuk
pemberian informasi, smoke detector untuk pemindai asap jika ada kebakaran dan water sprinkler
akan aktif mengeluarkan air. Kemudian terdapat kamera CCTV yang berfungsi sebagai sistem
keamanan yang merekam dan menampilkan kondisi keamanan dalam bangunan.

Pengamanan yang digunakan dalam area asrama haji Penajam ini yaitu :

Fasilitas publik (Lobi, Ruang Tunggu, Koridor) menggunakan keamanan CCTV, Smoke Detector,
Water Spring
Fasilitas Prive nakan keamanan Sma
Fasilitas Serv nakan keamanan CCT
Extuingiser da s service lainnya (Toi

ater Springkler.
, water hose roll serta Fire
eamanan Smoke Detektor

Keamanan are an adanya security / aga keamanan aktivitas di
area hotel da CTV.

8) Konsep Fasili

Kata-kata

1. Penerapan hand
2. Toilet ramah difal

pengguna difabel ya
3. Menyediakan ramp untuk

Gambar 4(12). Konsep Fasilitas Khusus
Sumber: Google.com
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Gambar 4(13). Aplikasi Konsep Fasilitas Khsus

4.4 Hasil Desain

4.4.1 Area Lobidan Area Tunggu
Area Lobi dan ard aka 3 andilalui ng ketika masuk ke dalam
interior banguna ] 3 dalam memberikan kesan
baik bagi pengu or dari asrama haji dapat
dirasakan pada a
1) Suasana

Gambar 4(15). Furnitur Area Lobi dan Area Tunggu
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3) Warna, Motif dan Material

CATDINDING+CEILING KAIN TITAN CHENILLE KAINTITAN CHENILLE TACOHPL
IVORY WHITE MED GRAY HIJAU MATCHA MILKY RAMONE MARBLE

KACA TRANSPARANT MARMER LANTAI KERAMIK LANTAI KAYU SOLID PINUS TACO HPL
5MM WHITE MARBLE MOTIF: TURK IN GREY LIGHT BROWN SPRING GREEN

Gambar 4(16). Penerapan Konsep Warna, motif dan Material
4) Bentuk

e IEa=iR]

4.4.2 Koridor dan Fo
1) Suasana

*.

Gambar 4(18). Perspektif Koridor dan Foyer Area
2) Warna dan Motif dan Material

e |
KAYU S0LID PINUS TACO HPL KACA TRANSPARANT

KERAMIKPOLOS ~ CATDINDING+CEILING ~ KAYU SOLID JATI WALLPAPER
GREEN MATCHA IVORY WHITE DARK BROWN ISLAMIC GEOMETRI LIGHT BROWN SPRING GREEN 10 MM

Gambar 4(19). Penerapan Konsep Warna, motif dan Material
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4.4.3 Kamar Tidur
1) Suasana

2) Furnitur

urnitu
3) Warna, Moti

CATDINDING+CEILING PYCGREEN WALLPAPER MOTIF KACA CERMIN
IVORY WHITE GOLDEN ARCH IN GREEN 3MM

KACA TRANSPARANT MARMER LANTAI KAIN KATUN JEPANG KAYU SOLID PINUS TACOHPL

5MM WHITE MARBLE A N LIGHTBROWN WHITE DOVE
Gambar 4(22). mna, motif dan Material
4.4.4 Kantor

Ruangan yang digunakan untuk melakukan pendataan serta administrasi para calon peserta haji.

Gambar 4(23). Perspektif Ruang Kantor
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4.45 Ruang Baca
Ruangan untuk melakukan aktivitas mebaca, tadaruz, ataupun menghafal doa-doa.

4.4.6 Mushola
Area untuk mela
harus ke masjid b

dan kurang mampu jika

4.4.7 Ruang Makan
Ruang makan dig
dalam beberapa b

enuhan aktivitas maka kan dikelompokan ke

16
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4.5 Penerapan Konsep Terbuka
45.1 Pemisahan Gender
Dalam perancangan asrama haji ini akan diterapkan konsep pemisahan gender antara area wanita dan
pria. Pemisahan area ini dilakukan dengan membagi 2 sisi bagian dari area yang ada pada asrama haji
Penajam, yaitu sisi kanan dan sisi Kiri bangunan. Kedua sisi area tersebut memiliki fasilitas yang sama
pada tiap sisinya. Sisi kanan akan diperuntukan jemaah/pengunjung wanita sedangkan sisi Kiri akan
diperuntukan jemaah/pengunjung pria. Berikut ini adalah gambaran dari pembagian area tersebut:
= AREA WANITA = IREA PRIA

V“;- —

Layout Lantai 2

ing pemisahan gende Penajam

Layout Lantai 1

45.2 Orientasi Kama
Berdasarkan riw:
anhuma, dikatak

ud, Tirmizi dan lbnu Abdullah radhiallahu

el alay ) o) U8 4l 8 s AL i of alus g agle il Lo il g5

“Nabi shallallahu alaihi wa sallam melarang menghadap kiblat saat buang air. Namun aku melihatnya
setahun sebelum kematiannya beliau menghadap kiblat (saat buang air).”

Karena itu, mayoritas ulama hadits-hadits yang ada. Yaitu bahwa
(1) hadits Abu Hurairah dan se uang air menghadap atau membelakangi
kiblat) berlaku apabila buang air dilakukan di ruang terbuka tanpa penghalang. Sedangkan hadits (2)

Jabir bin Abdullah dan (3) Ibnu Umar radhiallahu anhum (dibolehkannya buang air menghadap atau
membelakangi Kiblat) adalah apabila buang air dilakukan di dalam bangunan, atau adanya penghalang
antara dirinya dengan kiblat.

Dari penjelasan diatas, dapat diketahui bahwa arah orientasi kamar mandi diperbolehkan menghadap
ataupun tidak menghadap kiblat(lebih baik) jika berada dalam sebuah ruangan yang memiliki
penghalang/pembatas. Dalam hal ini, berdasarkan kondisi eksisting dari bangunan asrama haji Penajam
sendiri, penerapan orientasi yang ada pada perancangan interior asrama haji penajam ini adalah tidak
menghadap maupun membelakangi kiblat, melainkan menghadap ke arah timur dan barat, yang artinya
merupakan penerapan yang baik jika ditinjau dari segi karakter islami seperti yang dikatakan dalam Hadis
Riwayat Bukhari dan Muslim :
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Sl e Yy s gyttt ¥ g AL 1oLt Mo Lia) wial 13f) J6 alus ade Al la o 4o 4l iy ol o 06
plae s gl ol 5, (I8 5 18,55

Artinya: Dari Abu Ayyub bahwa Rasulullah Shalallahu Alaihi Wasallam bersabda: Jika kalian buang air
jangan menghadap ke Kiblat atau membelakanginya dengan kencing dan buang air besar, tapi
menghadaplah ke timur atau barat. (HR Bukhari dan Muslim)

4.5.3 Pemisahan Area Wudhu dengan Kamar Mandi
Posisi tempat wudhu dan kamar mandi berdasarkan dari tinjauan pustaka disebutkan bahwa tata ruang
tempat wudhu yang baik adalah posisi tempat wudhu tidak melewati kamar mandi. Dalam perancangan ini
terdapat 2 massa bangunan yang menerapkan area wudhu. Pada area wudhu yang ada di dalam asrama haji,
memang dibuat khusus berada langsung disamping area mushola sehingga sudah pasti tidak akan melalui
atau berada dideka kamar mandi. Sedangkan pada area wudhu yang ada di dalam perancangan masjid,
area wudhu berada

Ditinjau dari kondi
area tersebut, artin
area antara kamar

a dilihat dari jalur masuk
itas wudhu. Namun pada
tidak terkontaminasi dari
kedua area tersebut, maka dalam peranc dibuat jalur penghalang air bercampur berupa
pembatas dengan elevasi lantai lebih rendah ag njadi tempat jalur air kotor terbuang.

Berikut ini adalah penggambaran pemisahan area wudhu dengan kamar mandi yang ada di dalam layout
Masjid :

|

B —r

* |

‘ \ |

'*— ————— ﬁ ————————————— . " oo | e o —

- TEMPAT WUDHU (P) - =0 o i — -
il SAHR N ) VR

| |
I} i
- Léd}// Tk = = 2N
} i - - H}
| | | |
| | | | |
Gambar 4(28). Denah pemisahan area wudhu dengan kamar mandi

18



ISSN : 2355-9349

5.

6.

Kesimpulan

Perencanaan dan perancangan ulang interior Asrama Haji Kabupaten Penajam, Kalimantan Timur ini
Bertujuan untuk mewadahi seluruh kegiatan keagamaan khususnya kegiatan penginapan bagi calon Jemaah
Haji sebelum berangkat ke Tanah Suci Mekkabh.

Konsep Utama pada perancangan asrama haji Penajam ini yaitu diterapkannya konsep perancangan interior
yang berkarakter islam agar dicapai interior yang mendukung kegiatan keagamaan. Interior berkarakter islam
dari segi nilai diwujudkan kedalam pembagian area dan tersedianya tempat ibadah, sedangkan dari segi visual
diwujudkan dengan:

Penerapan motif geometris khas islam sebagai motif pada kain yang digunakan untuk melapisi furnitur,
sebagai elemen pembentuk dari beberapa furnitur, dan interior serta sebagai elemen dekorasi.

Penerapan kaligrafi sebagai elemen dekorasi diwujudkan dalam bentuk hiasan dinding yang dibingkai dan
sebagai molding beru lafadz bismillah k, serta doa.

Penggunaan warna n kan dalam elemen lantai,

dinding, ceiling mau

Selanjutnya terdapat
asrama haji Penajam

erancangan ulang interior
aerah tersebut. Penerapan
yang dimaksud adalah berupa penggunaan wa as, kain, dan ragam hias sebagai elemen dekorasi
pada perancangan ruangan. Dengan adanya konsep¥endukung ini, dimaksdukan agar asrama haji Penajam,
selain menampilkan sebuah karakter interior yang islami namun juga dapat menampilkan sisi khas daerahnya.

Selain konsep yang diterapkan pada perancangan, diterapkan juga bebrapa solusi atas kondisi pandemic
covid-19 yaitu pener i dapat meminimalisir terjadi sung antar pengguna. Hal
tersebut diwujudkan furnitur yang memili ia pemisah, mengurangi
furniture yang bersif enyusunan furnitur irkulasi yang aman dari
jangkauan kontak sec
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